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ABSTRAK
Pendahuluan: Computer Vision Syndrome (CVS) adalah kumpulan gejala yang dirasakan oleh penderita yang
disebabkan oleh penggunaan gawai yang berlebih. Mahasiswa kedokteran memiliki tingkat penggunaan gawai
yang sangat tinggi baik pada jam perkuliahan maupun tidak. Computer Vision Syndrome berpengaruh terhadap
kemampuan akomodasi mata dan kualitas tidur penderitanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
CVS terhadap akomodasi mata dan kualitas tidur pada mahasiswa kedokteran Universitas Islam Malang.
Metode: Studi cross sectional dengan data kuisioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, dan
pemeriksaan akomodasi mata. Responden merupakan mahasiswa kedokteran tingkat kedua dan ketiga sejumlah
181 mahasiswa. Analisis korelasi antara CVS dengan kemampuan akomodasi mata dan kualitas tidur
menggunakan uji Chi-square. Analisis pengaruh CVS terhadap akomodasi mata dan kualitas tidur menggunakan
uji regresi logistik biner.
Hasil: Sebesar 72,5% penderita CVS memiliki kualitas tidur yang buruk hasil uji Chi-square adalah signifikan
dengan p=0,037 (p<0,05). Analisis regresi logistik biner mendapatkan Odds Ratio 2,275 dan R?=0,051 bermakna
CVS berpengaruh sangat rendah terhadap kualitas tidur. Hasil pemeriksaan akomodasi mata mendapatkan sebesar
62,1% penderita CVS mengalami penurunan kemampuan akomodasi mata dengan p=0,137 (p>0,05), dan analisis
regresi logistik biner mendapatkan Odds Ratio 0,569 dan R?=0,026 bermakna CVS berpengaruh sangat rendah
terhadap akomodasi mata.
Kesimpulan: Mahasiswa kedokteran UNISMA penderita CVS mengalami penurunan kualitas tidur yang
signifikan dan tidak mengalami penurunan akomodasi mata.
Kata Kunci: Computer Vision Syndrome, akomodasi mata, dan kualitas tidur.
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ABSTRACT
Introduction: Computer Vision Syndrome (CVS) is a group of symptoms caused by excessice device use.
Medical students have a very high level of device use, both during lecture hours and not. Computer Vision
Syndrome affects the eye's accommodation ability and patient’s sleep quality. Therefore, this study aims to
determine the effect of CVS on eye accommodation and sleep quality in medical students at the University of
Islam Malang.
Methods: A cross sectional study questionnaires which have been tested for validity and reliability, and eye
accommodation examination. Respondents were 181 medical students from second and third year. Chi-square test
was used to analyze the correlation between CVS with eye accommodation ability and sleep quality, while the
binary logistic regression test was used to analyze the influence of CVS on eye accommodation and sleep quality.
Result: 72.5% of medical students with CVS had poor sleep quality, the Chi-square test obtained significant
results with p=0.037 (p<0.05).Binary logistic regression analysis found an Odds Ratio of 2.275 and R?=0,051,
indicating that CVS has a very low effect on sleep quality. Eye accommodation examination showed that 62.1%
of respondents with CVS experienced a decrease in eye accommodation ability with p=0.137 (p>0.05 and binary
logistic regression analysis found an Odds Ratio of 0.569 and R2=0.026, indicating that CVS has a very low effect
on eye accommodation
Conclusion: Medical students at UNISMA with CVS experienced a significant decrease in sleep quality but did
not experience a decrease in eye accommodation.
Keywords: Computer Vision Syndrome, eye accommodation, and sleep quality.
*Corresponding author :
Avriani Ratri Dewi
JI. MT Haryono 193 Malang City, East Java, Indonesia, 65144
Email: arianiratridewi@unisma.ac.id phone:(0341) 558959



mailto:arianiratridewi@unisma.ac.id

PENDAHULUAN

Pengguna gawai secara berlebihan dapat
beresiko mengalami Computer Vision Syndrome
(CVS) (1). CVS terdiri dari kumpulan gejala baik
pada mata (termasuk penglihatan) maupun diluar
mata. Gejala CVS pada mata antara lain adalah
mata kering, mata berair, mata merah dan sensasi
terbakar. Gejala pada penglihatan dapat berupa
kesulitan fokus saat melihat objek, pandangan
ganda, dan perubahan persepsi warna. Gejala yang
dapat dirasakan diluar mata seperti nyeri leher,
gangguan tidur, dan sakit kepala (2). American
Optometric Association (AOA) mengungkapkan
bahwa menggunakan gawai selama dua jam secara
terus menerus sudah dapat menimbulkan berbagai
masalah terkait penglihatan yang termasuk dalam
CVS (3).

Perkembangan teknologi yang semakin pesat
meningkatkan resiko CVS. Penelitian yang
dilakukan  olenh  Zeeleke et al, 2018
mengungkapkan bahwa secara global, terdapat 60
juta kasus CVS dan bertambah satu juta kasus
setiap tahunnya. Prevalensi CVS di berbagai negara
cukup tinggi seperti di Hong Kong sebesar 67%, Sri
Lanka 67,4%, Ghana 71,2 %, bahkan pada salah
satu negara di benua Asia Tenggara pada negara
tetangga Malaysia sebesar 68,1% (4). Penelitian di
Indonesia pada tahun 2021 terhadap 105 responden
pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kota
Semarang mendapatkan angka kejadian CVS
sebesar 51% dengan gejala yang mendominasi
adalah mata lelah pada 40 responden. CVS juga
ditemukan pada kalangan mahasiswa seperti pada
mahasiswa kedokteran di FK Unika Atma Jaya
Jakarta dengan prevalensi sebesar 47,9% (5) dan
mahasiswa keperawatan di Universitas Bhakti
Kencana Bandung dengan angka kejadian CVS
sebesar 66% (6).

Penggunaan gawai secara berlebihan dapat
mengakibatkan keluhan penglihatan. Hal tersebut
dapat terjadi karena mata yang terus-menerus
melihat dekat seperti saat melihat gawai berlebihan
akan mengalami kelelahan. Untuk dapat berfokus
dekat, mata melakukan proses akomodasi.
Akomodasi mata adalah kemampuan mata untuk
merubah kekuatan refraksi dengan mengubah
bentuk serta ukuran dari lensa kristalin (5). Dalam
proses akomodasi terjadi kontraksi otot siliaris,
sehingga terjadi relaksasi ligamentum
suspensorium lentis dan lensa kristalin menjadi
cembung serta kekuatan refraksinya meningkat.
Melihat dekat terus-menerus akan mengakibatkan
kelelahan mata sehingga akomodasi mata akan
menurun dan penglihatan dekat terganggu (5).
Penelitian di FK Unika Atma Jaya Jakarta
mendapatkan 20,4% penderita CVS mengalami
kesulitan fokus melihat objek dari jarak dekat, di
Universitas Bhakti Kencana Bandung 34%, dan di
FKIK Unwar 33,3% (6). Penelitian yang dilakukan

Maharani et al didapatkan sebanyak 38 (80,9%)
responden mengeluhkan mata lelah dan 23 (48,9%)
responden juga mengeluhkan kesulitan dalam
fokus setelah menggunakan komputer secara
berlebih (7). Penelitian yang dilakukan Gusti
didapatkan keluhan CVS yang paling sering
dialami mahasiswa kedokteran yakni mata lelah
sebanyak 437 (72,8%) (8).

Penggunaan gawai secara berlebihan /
berkepanjangan terutama sebelum tidur dapat
mengakibatkan gangguan frekuensi dan kualitas
tidur (9). Pada saat malam hari apabila mata
menerima cahaya yang berlebih maka dapat
menyebabkan sekresi hormon melatonin yang
produksi oleh kelenjar pineal menurun sehingga
kualitas tidur juga akan menurun (9). Penelitian
sebelumnya yang dilakukan di Department of
Optometry, Kwame Nkrumh University of Science
and Technology, Ghana pada tahun 2021
mengungkapkan sebanyak 62,43% dari 391
mahasiswa mengalami kualitas tidur yang buruk
setelah menggunakan gawai (10). Penelitian yang
dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ilmu
Kesehatan, Universitas Nasional Jakarta pada
tahun 2022, mendapatkan sebanyak 46% pengguna
gawai berlebihan memiliki kualitas tidur yang
buruk (11). Penelitian yang dilakukan di Fakultas
Keperawatan, Universitas Riau pada tahun 2022
mendapatkan 115 (71%) responden penderita CVS
memiliki kualitas tidur yang buruk (9).

Mahasiswa kedokteran  Universitas Islam
Malang tidak terlepas dari penggunaan gawai
dalam kesehariannya dimana hal tersebut dapat
meningkatkan resiko terjadinya CVS. Gangguan
penglihatan dekat pada CVS dan penurunan
kualitas tidur yang diakibatkan CVS dapat
memberikan dampak terhadap prestasi akademik
dan masa depan mahasiswa penderita CVS. Oleh
karena itu penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengetahui hubungan dan besarnya pengaruh yang
diakibatkan oleh CVS terhadap kemampuan
akomodasi dan kualitas tidur mahasiswa
kedokteran Universitas Islam Malang. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai kerugian yang diakibatkan
oleh CVS sehingga bermanfaat untuk usaha
pencegahan CVS.

METODE PENELITIAN
Desain, Tempat, dan Waktu Penelitian
Penelitian menggunakan metode kuantitatif
dengan desain studi observasional deskriptif
analitik non eksperimental dengan pendekatan
cross-sectional. Penelitian ini dilakukan pada
minggu pertama bulan Juni 2024 hingga minggu
keempat bulan Juli 2024 secara offline di Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang. Penelitian
ini telah disetujui Komisi Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Islam



Malang dengan No. 088 / LE.003/V / 03/ 2024.
Sampel dan Populasi

Responden adalah mahasiswa Program Studi
Pendidikan ~ Dokter = Fakultas  Kedokteran
Universitas Islam Malang tingkat 2 dan tingkat 3
dengan usia 18-23 tahun, berjenis kelamin laki-laki
dan perempuan serta memiliki gawai atas
kepemilikan pribadi. Pengambilan sampel secara
non-probability dengan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik
ini digunakan untuk menyaring populasi yang akan
dijadikan sampel agar sampel yang terpilih dapat
memenuhi kebutuh data yang diperlukan oleh
peneliti. Jumlah sampel berdasarkan kriteria inklusi
dan ekslusi adalah 114 sampel yang terdiri dari 65
responden mahasiswa tingkat 2, dan 49 responden
mahasiswa tingkat 3.

Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan insrumen berupa
kuisioner dan pemeriksaan. Kuesioner yang
digunakan adalah Computer Vision Syndrome
Questionnaire (CVS-Q) yang digunakan sebagai
penilaian untuk mengukur gejala dan faktor-faktor
yang terkait dengan Computer Vision Syndrome
(CVS), CVS-Q skor pada kolom frekuensi dan
intensitas yang akan dikalikan pada masing-
masing parameter, skor lebih dari sama dengan 6
menunjukan seseorang menderita CVS (12).
Kemudian kuisioner untuk mengukur kualitas tidur
adalah kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index
(PSQI) yang dikembangkan dan divalidasi oleh
Buysee et al., 1989. PSQI mempunyai 19
pertanyaan yang menilai 7 komponen kesulitan
tidur (13). PSQI telah diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia oleh Made et al, 2019 dalam
penelitiannya tentang reliabilitas PSQI versi
Bahasa Indonesia dalam mengukur kualitas tidur
lansia. Hasil uji reabilitas yang dilakukan Made et
al. mendapatkan nilai Cronbach’s Alpha = 0.63
(13). Interpretasi skor PSQI dalam penelitian ini
adalah skor PSQI <5 memiliki arti kualitas tidur
baik, sedangkan skor PSQI > 5 memiliki arti
kualitas tidur buruk (9). Uji reabilitas kuesioner
PSQI dalam penelitian ini dilakukan pada
mahasiswa tingkat 2, 3 dan 4 sebanyak 40 orang
sebagai jumlah sampel minimal untuk penelitian
dengan analisis data statistik. Didapatkan nilai r
hitung lebih dari r tabel (0,320), nilai Cronbach
Alpha = 0.811, sehingga kuisioner kualitas tidur
dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach
Alpha lebih dari 0,6.

Pemeriksaan kemampuan akomodasi mata pada
penelitian ini dilakukan dengan metode Push-Up
menggunakan Royal Air Force (RAF) ruler.
Teknik ini mengkombinasikan kartu baca dekat
dengan alat seperti penggaris yang telah dikalibrasi
dalam satuan sentimeter. Titik awal ditentukan
pada jarak 40 cm, kemudian kartu baca didekatkan
ke mata responden hingga menemukan titik

ternyaman pembaca dan hal tersebut disebut nilai
Near Point of Accommodation (NPA) sebagai
amplitudo akomodasi (14). Menurut Hashemi et
al., 2019 batas normal NPA melalui pengukuran
dengan RAF pada kelompok usia 18-20 tahun
sebesar 9,59-10,25 cm (9,92 cm), kelompok usia
20-25 tahun 9,56-10,29 cm (9,92 cm), kelompok
usia 26-30 tahun 9,55-10,65 cm (10,10 cm), dan
untuk usia diatas 30 tahun 10,45-12,44 cm (11,44
cm). (15). Pada penelitian ini akomodasi mata
dikatakan baik bila hasil NPA dengan RAF ruler
9,56 - 10,65 cm sesuai dengan usia responden
penelitian ini yaitu 18-23 tahun, dan kurang bila
hasil NPA 10,65-12,44 cm.
Pengambilan Data Kuisioner

Pengambilan data kuisioner terdiri atas kuesioner
Computer Vision Syndrome Questionnaire (CVS-Q)
yang digunakan untuk mengetahui seseorang
mengalami CVS atau tidak, dan PSQI untuk menilai
kualitas tidur responden. Kuesioner diisi oleh 181
responden dengan menggunakan Google form
dengan pengawasan secara langsung oleh peneliti di
ruang kelas Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Malang. Sesuai dengan kapasitas ruang kelas, maka
pengisian kuesioner dilakukan 2 gelombang, dimana
gelombang pertama bagi responden tingkat 2, dan
gelombang kedua bagi responden tingkat 3.

Pengisian kuisioner membutuhkan waktu 30
menit. Sebelum mengisi Kkuesioner, responden
mendapatkan  penjelasan mengenai  kuisioner
tersebut. Pengisian kuesioner dilakukan secara
langsung dengan tujuan agar apabila responden
mengalami kesulitan dalam memahami pertanyaan
dapat langsung bertanya pada peneliti dan untuk
memastikan bahwa responden mengisi kuisioner
dengan sungguh-sungguh.

Pengambilan Data Pemeriksaan

Pengambilan data pemeriksaan dilaksanakan
setelah  pengisian  kuesioner.  Pemeriksaan
menggunakan RAF ruler dilakukan oleh peneliti di
ruang kelas Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Malang dalam pengawasan langsung dokter
spesialis mata.

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini analisis data dilakukan
menggunakan IBM SPSS software for Windows
version 26. Analisis data dilakukan dalam dua
bagian, yaitu 1) Keadaan akomodasi mata dan
kualitas tidur pada kelompok CVS, 2) Keadaan
akomodasi mata dan kualitas tidur pada kelompok
non CVS. Uji statistik yang digunakan adalah uji
Chi-Square untuk menilai pengaruh dan uji regresi
logistik biner untuk mendapatkan rasio peluang.
Variabel bebas pada penelitian ini merupakan
Computer Vision Syndrome sedangkan variabel
terikat adalah akomodasi mata dan kualitas tidur.
Kemudian kedua variabel di uji analisa statistik
menggunakan Chi Square, Uji regresi dan Odds



Ratio.
HASIL DAN ANALISIS DATA

Karakteristik Responden Penelitian

Sampel yang berjumlah 114 responden terbagi
dua kelompok, yaitu kelompok CVS sebanyak 58
orang, dan kelompok non CVS sebanyak 56 orang.

Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi usia
pada kelompok CVS cenderung pada usia 20 tahun
(51,75%). Kecuali kelompok usia 20 tahun dan 22
tahun, seluruh kelompok usia memiliki distribusi
penderita CVS dan non CVS yang relatif sama.
Kelompok usia 22 tahun cenderung lebih banyak
yang tidak menderita CVS (p=0,020 < 0,05).

Laki-laki dan perempuan memiliki distribusi
yang relatif sama pada kelompok CVS dan non
CVS. Pada kelompok laki-laki didapatkan lebih
banyak yang tidak menderita CVS (55,1%)
sedangkan responden perempuan cenderung lebih
banyak yang menderita CVS (55,4%) (p=0,268 >
0,05).
Tabel 1. Karakteristik Responden Distribusi
Responden menurut Usia, Jenis Kelamin, dan
Tingkat Akademik

. L. CVS Non-CVS P
Karakteristik (n=58) (n=56) value
Usia (tahun)

18 0 (0%) 1 (1,8 %)
19 6(10,3%) 6 (10,7%)
30 o
20 (51,75%) 15 (26,8%) 0.020
21 18 (31%) 18 (32,1%)
22 4 (6,9%) 15 (26,8%)
23 0 (0%) 1 (1,8%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 22 o
(n=49) (44,9%) 27 (55,1%)
Perempuan 36 0.268
0,
(n=65) (55,4%) 29 (44,6%)
Tingkat Akademik
Tingkat 2 37 28 (43,1%)
(n=65) (56,9%)
Tingkat 3 21 28 (57,1%) 0.137
(n=49) (42,9%)

Keterangan : Uji statistik dilakukan dengan Chi-Square
untuk usia, jenis kelamin, dan tingkat akademik.

Mahasiswa tingkat 2 cenderung lebih banyak
yang menderita CVS (56.9%), sedangkan
mahasiswa tingkat 3 cenderung lebih banyak yang
tidak menderita CVS (57,1%) (p=0,137 > 0,05).

Hasil Analisis Pengaruh CVS terhadap
Akomodasi Mata

Pengukuran  akomodasi mata  terhadap
responden yang mengalami CVS dan non CVS
dianalisa menggunakan analisa statistik chi-square
yang dapat dilihat dari Tabel 2.
Tabel 2. Uji Pengaruh CVS terhadap
Akomodasi Mata

Akomodasi NON P
Mata VA CVS value
. 22 29
Baik (37,9%)  (51,8%)
0.137
Kuran, 36 27
& (62,1%)  (48.2%)
n 58 56 114
Keterangan: Baik = Responden dengan hasil

pemeriksaan NPA menggunakan RAF ruler 9,56 -10,65
cm, Kurang = Responden dengan hasil pemeriksaan
NPA 10,65 — 12,44 cm. Nilai p value didapatkan melalui
uji chi square dengan nilai signifikansi p>0,05.

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 58 orang
responden penderita CVS dalam penelitian ini,
sebagian besar (62%) mengalami penurunan
kemampuan akomodasi. Penurunan kemampuan
akomodasi tersebut juga dialami oleh sekitar
separuh (48,2%) dari 56 responden yang bukan
penderita CVS dalam penelitian ini. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa adanya CVS tidak
berpengaruh  signifikan terhadap  penurunan
kemampuan akomodasi (p=0,137 > 0,050).

Tabel 3. Uji Regresi dan Odds Ratio CVS
terhadap Akomodasi Mata
Akomodasi NON

2
Mata L CVS 1iS i
Baik 22 29

Kurang 36 27 0.026 0.569

Keterangan: Nilai Nagelkerke R? 0,026 berkmakna
sangat rendah yang memiliki kemampuan sangat terbatas
dalam menjelaskan variabel dependen (CVS). Variabel
akomodasi mata hanya menjelaskan 2,6% dari variabel
CVs.

Selanjutnya dilakukan Uji regresi untuk
mengatahui pengaruh simultan variabel bebas
terhadap variabel terikat dan untuk mengetahui
besarnya resiko. Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
CVS memberikan resiko 0,569 lebih besar untuk
mengalami penurunan kemampuan akomodasi.

Hasil Analisis Pengaruh CVS terhadap Kualitas
Tidur

Pengukuran ~ akomodasi mata  terhadap
responden yang mengalami CVS dan non CVS
dianalisa statistik dengan menggunakan chi-square
yang dapat dilihat dari Tabel 4. Tabel 4
menunjukkan kualitas tidur yang buruk yang
dialami 72,5% penderita CVS. Kualitas tidur yang
buruk ini juga dialami oleh 53,6% dari responden
yang bukan penderita CVS. Hasil analisis statistik
menunjukkan pengaruh yang signifikan dari CVS
terhadap penurunan Kkualitas tidur (p=0,037 <
0,050).



Tabel 4. Uji Pengaruh CVS terhadap Kualitas
Tidur

Kualitas CcvS NONcvs P
Tidur value
Baik 16Q75%) 26 (464%) oo
Buruk 42(12,5%) 30(53,6%)

- 58 56 114

Keterangan: Baik = Responden dengan skor kuesioner
PSQI <5, Buruk = Responden dengan skor PSQI > 5.
Nilai p value didapatkan melalui uji chi square dengan
nilai signifikansi p<0,05. Nilai p value bertanda*
merupakan nilai yang signifikan

Selanjutnya dilakukan uji analisis regresi untuk
mengetahui besarnya resiko. Tabel 5 menunjukkan
bahwa penderita CVS memiliki resiko 2,275 kali
lebih besar untuk mengalami penurunan kualitas
tidur dibanding responden yang tidak menderita
CVS dalam penelitian ini.

Tabel 5. Uji Regresi dan ODDS Ratio CVS
terhadap Kualitas Tidur.
Kualitas NON

2
Tidur CVS CVS R OR
Baik 16 26
Buruk 0 30 0,051 2.275

Keterangan: Nilai Nagelkerke R? 0,051 berkmakna
rendah yang memiliki kemampuan sangat terbatas dalam
menjelaskan variabel dependen (CVS). Variabel kualitas
tidur hanya menjelaskan 5,1 % dari variabel CVS.

PEMBAHASAN
Analisis Karakteristik Responden

Penderita CVS pada penelitian ini didominasi
oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter
(PSPD) Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Malang yang berusia 20 tahun (51,75%). Dalam
penelitian ini juga didapatkan bahwa dari 45
responden berusia 20 tahun, 30 orang diantaranya
menderita CVS; sedangkan dari 19 orang
responden berusia 22 tahun, 15 orang diantaranya
menderita CVS. Uji Chi-Square mendapatkan
bahwa usia berpengaruh terhadap kejadian CVS.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Maharani et
al yang mendapatkan mayoritas menderita CVS
pada kelompok umur 20 tahun (7).

Pada penelitian ini CV'S di dominasi responden
dengan usia 20 tahun, peneliti beranggapan bahwa
dimana pada usia tersebut mahasiswa kedokteran
khususnya pada mahasiswa responden penelitian
ini baru saja mengalami peralihan dari blok
fisiologi menuju blok patologi, hal tesebut
membuat mahasiswa menjadi sering mencari
literatur-literatur yang akan dipelajari sehingga
kemungkinan terjadi lupa akan waktu yang
dihabiskan dalam menggunakan gawai.
Kekurangan dalam penelitian ini antara lain adalah
belum adanya pengukuran intensitas penggunaan
gawai yang terinci, lebih banyak digunakan dalam
kegiatan akademik atau non-akademik.

Penelitian ini mendapatkan distribusi yang
relatif sama antara responden laki-laki dengan

perempuan pada kelompok CVS maupun nonCVS
yang dapat dilihat pada Tabel 1 diatas. Tabel 1
menunjukan Responden laki-laki sedikit lebih
banyak yang tidak menderita CVS (55,1%),
sedangkan responden perempuan sedikit lebih
banyak yang menderita CVS (55,4%). Pada Tabel
1 juga terdapat Uji Chi-Square mendapatkan
bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap
kejadian CVS. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya, bahwa tidak terdapat hubungan antara
jenis kelamin dengan keluhan CVS (16). Tria et al
mendapatkan bahwa pada penelitian dengan
responden perempuan yang belum berusia 40 tahun
atau lebih dan belum mengalami penurunan lapisan
air mata yang secara signifikan, jenis kelamin tidak
akan berpengaruh terhadap terjadinya CVS (17).

Berdasarkan tingkat akademik responden
dalam penelitian ini, didapatkan bahwa mahasiswa
tingkat 2 sedikit lebih banyak menderita CVS
(56,9%), sedangkan mahasiswa tingkat 3 sedikit
lebih banyak yang tidak menderita CVS (57,1%).
Uji Chi-Square mendapatkan bahwa tingkat
akademik tidak berpengaruh terhadap kejadian
CVS. Hal ini dimungkinkan karena kegiatan
akademik tingkat 2 dan 3 di FK UNISMA relatif
seimbang, dengan demikian juga waktu luang
untuk penggunaan gawai untuk kegiatan non
akademik.

Analisis Pengaruh Computer Vision Syndrome
terhadap Akomodasi Mata

Pada penelitian ini didapatkan bahwa Computer
Vision Syndrome tidak berpengaruh terhadap
akomodasi mata pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter (PSPD) Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang (p=0,137 > 0,05). Tabel
2 menunjukkan Penderita CVS yang mengalami
penurunan  kemampuan akomodasi  adalah
sebanyak 62,1% dan sebanyak 48,2% responden
non-CVS juga mengalami penurunan kemampuan
akomodasi mata. Pada Tabel 3 Uji statistik
mendapatkan bahwa penderita CVS hanya berisiko
0,569 kali lebih besar mengalami penurunan
akomodasi mata dari pada responden yang tidak
menderita CVS.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nadhiva &
Mulyono (2020) yang mendapatkan adanya
pengaruh signifikan dari menatap monitor gawai
secara terus menerus dengan jarak yang dekat
terhadap penurunan kemampuan akomodasi mata
(18). Namun, penelitian tersebut tidak serta merta
menyebutkan  bahwa CVS  menyebabkan
penurunan akomodasi mata, melainkan adanya
faktor jarak penglihatan yang dapat menyebabkan
penurunan akomodasi mata akibat dari kontraksi
otot siliaris yang secara terus menerus dan
menyebabkan mata lelah (18). Kekurangan dalam
penelitian ini antara lain hanya menggunakan satu
parameter penilaian akomodasi (NPA), berbeda



dengan penelitian yang dilakukan oleh Hashemi et
al (2018) mengenai CVS pada mahasiswa di Iran,
dimana peneliti tersebut menggunakan dua
penilaian yakni Near Point of Convergence (NPC)
dan Near Point of Accommodation (NPA) (15).
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Zakian et al
(2021), dimana pada penelitian tersebut
menggunakan tiga peniliaan yakni NPC, NPA, dan
Binocular Accommodative Facility (BAF) dalam
mengukur  kemampuan  akomodasi  (19).
Penggunaan berbagai parameter dapat
mempertajam evaluasi adanya hubungan antara
CVS dengan kemampuan akomodasi mata.

Tidak didapatkannya pengaruh yang signifikan
dari CVS terhadap penurunan kemampuan
akomodasi mata pada penelitian ini kemungkinan
karena usia responden yang masih cukup muda.
Penelitian lain yang mendapatkan pengaruh
signifikan dari CVS terhadap kemampuan
akomodasi dilakukan pada kelompok usia
responden diatas 40 tahun, seperti pada penelitian
yang dilakukan oleh Sustri et al, penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa pengguna komputer
didominasi oleh kelompok usia > 40 tahun
sebanyak 50 (70,4%) responden, dan sebanyak 38
(59,4%) mengeluhkan kelelahan mata dengan
durasi penggunaan komputer > 2 jam sehari (20).
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Kismawati et
al didapatkan sebanyak 32 (62,7%) responden
mengalami  kelelahan mata, dan dari hasil
penelitian tersebut juga ditemukan bahwa sebagian
besar para pekerja berusia > 40 tahun sebanyak 32
(61,5%) responden (21). Hal ini sejalan dengan
pendapat peneliti yang dilakukan oleh Asnel &
Kurniawan (2018), bahwa dengan bertambahnya
usia lensa akan mengalami penurunan sebagian
kemampuan akomodasinya, lensa yang mengalami
hamper seluruh kemampuan akomodasinya disebut
presbiopia atau mata tua. Preshiopia sering terjadi
pada usia 40 tahun (22). Kekurangan dalam
penelitian adalah keterbatasan sampel pada usia
dewasa muda. Diperlukan penelitian lanjutan
dengan usia responden yang lebih heterogen
terutama dalam rentang usia untuk dapat lebih
detail menganalisis pengaruh CVS terhadap
kemampuan akomodasi mata.

Analisis Pengaruh Computer Vision Syndrome
terhadap Kualitas Tidur

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Computer Vision Syndrome berpengaruh terhadap
kualitas tidur (skor PSQI > 5) pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang (p=0,037
<0,05) yang dapat dilihat pada Tabel 4, dari hasil
analisis data juga didapatkan nilai OR=2,275 pada
Tabel 5 dengan artian mahasiswa yang mengalami
CVS berisiko 2,275 lebih besar mengalami kualitas
tidur yang buruk dari pada mahasiwa yang tidak
mengalami CVS. Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitian Alma et al (2023) dimana
sebanyak 71,0% mahasiswa yang mengalami CVS
memiliki Kkualitas tidur yang buruk dengan nilai
OR=2,651(9).

Pengaruh CVS terhadap penurunan kualitas
tidur dapat menekan pelepasan hormon melatonin
yang berkontribusi pada pengaturan fisiologi tidur.
Dengan demikian, apabila mekanisme sekresi
melatonin dari kelenjar pineal terganggu, maka
terjadilah pola tidur yang tidak teratur, dan
penurunan kualitas tidur (9).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

yang dilakukan mengenai pengaruh Computer

Vision Syndrome terhadap akomodasi mata dan

kualitas tidur pada mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Islam Malang, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Tidak terdapat pengaruh Computer Vision
Syndrome terhadap akomodasi mata pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Malang.

2. Terdapat pengaruh Computer Vision Syndrome
terhadap kualitas tidur pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang dimana
penderita CVS berisiko 2,275 lebih besar
memiliki kualitas tidur yang buruk.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, peneliti mengemukakan beberapa saran

guna memperbaiki penelitian selanjutnya yaitu :

1. Melakukan penelitian lanjutan  dengan
menambahkan karakteristik responden seperti
lama penggunaan gawai dan penggunaan gawai
dalam kegiatan sehari-sehari.

2. Melakukan penelitian  lanjutan  dengan
menambahkan penilaian Near Point of
convergence (NPC) dengan menggunakan RAF
ruler.

3. Membuat penelitian lebih lanjut dengan
kelompok usia yang lebih luas, agar semua
kelompok usia terwakili.
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